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ABSTRACT 
Cylas sp. is one of the major pests of sweet potato either in field or in storage. One of 
Factors on which limit development ofthe insect is temperature. The objective of the research 
is to know the influence of temperature against feeding behavior of Cylas sp on sweet potato. 
The treatments of exposure were 60 ,90, 120" C and room temperature (25 "C) and 
were arranged in completely randomized design with tree replications. 
The result demonstrated that temperature exposure at 350C for 120 minute significantly 
influenced the feeding behavior. 
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PENDAHULUAN maka serangga tersebut dapat mengalarni 
Diantara hama penting ubi jalar adalah kelaparan sampai akhirnya mati. Serangga- 
kumbang Cylas sp. dimana merupakan hama serangga dari lingkungan yang hangat sering 
yang terpenting baik pada saat tanaman di mengalarni kematian cukup cepat bahkan 
lapang atau pada saat umbi di dalam pada suhu-suhu diatas O°C(Chapman, 
simpanan Menurut Talekar (1 987) terdapat 1982). Selanjutnya, suhu serangga tidak 
dua jenis kumbang C. formicarius F. dan konstan dan reaksi kirnia pada metabolisme 
C.puncticollisB.yangpalingmerusak.Dua ' dengan sendirinya akan meningkat. 
jenis kurnbang tersebut mirip sekali, hanya Akibatnya suhu mempunyai pengaruh yang 
C. puncticollis lebih panjang dan seluruh nyata pada perkembangan dan aktivitas 
tubuhnya berwarna hitarn sedangkan C, serangga (Ross, 1978) 
formicarius tubuhnya berwarna hitam, dada Bertitik tolak pada masalah tersebut di 
clan tungkai berwarna coklat. atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
Kemarnpuan serangga untuk bertahan mengetahui pengaruh waktu paparan suhu 
terhadap suhu tinggi berbeda menurut rendah dan suhu tinggi terhadap perilaku 
jenisnya dan sangat bervariasi (Sunjaya, makan Cylas formicarius yang dipelihara 
1979). ~ u h u  di bawah kisaran suhu yang pada ubi jalar. 
disukai menyebabkan serangga semakin 
kurang aktif sampai akhirnya serangga tidak BAHAN DAN METODE 
dapat begerak atau masih dapat bergerak Penelitian dilakukan di labomtorim Hiuna 
tetapi mengalami kesulitan. Di bawah Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian. 
kondisi-kondisi ini serangga masih tetap UPN "Veteran" Jawa Timur. Pelaksanaan 
hidup untuk waktu yang sangat lama, tetapi penelitian dilakukan pada bulan Septemk 
jika serangga tidak dapat mencari pakan 2007. Adapun bahan yang diperlukan rd2& 
l) ~ t a f  Jurusan HPT Fakultas Pertanian UPN "~eteran"~ ~ a w a  Tirnur 
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imago C. formicarius jantan dan betinqubi 
jalar, label. Sedangkana alat yang diperlukan 
adalah low-hi- growth chamber, refrigerato, 
terrnometer, toples plastik, kuas,loupe 
Pelaksanaan 
Memilih beberapa pasang imago jantan 
dan betina C. formicarius dan meletakan 
pada suhu 10°C ( di refrigerator) masing- 
masing selama 60,90 atau 120 menit. 
Selanjutnya tiap pasang imago dipelihara 
dengan meletakkannya dalam toples plastik 
yang berisi ubi jalar pada suhu kamar. 
Mernilih beberapa pasang imago jantan 
clan betina C. formicarius dan meletakkan 
pada suhu 35" C (di Growth chamber) 
masing-masing selama 60, 90 atau 120 
menit. 
Selanjutnya tiap pasang imago dipelihara 
dengan meletakkannya dalam toples plastik 
yang berisi ubi jalar pada suhu kamar. 
Memilih beberapa pasang imago dan 
memebam dalarn toples plastik berisi ubijalar 
yang diletakkan pada suhu kamar, tanpa 
diperlakukan dengan suhu rendah atau suhu 
tinggi. 
Selanjutnya melakukan pengamatan 
terhadap perilaku makan, yaitu menghltung 
jumlah lubang rnakan serta jumlah telur yang 
diletakkah selama satu rninggu dirnana setiap 
perlakuan diulang sebanyak tiga kali. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Jumlah Tusukan Makan 
Hasil analisis statistik terhadap rata-rata 
jumlah tusukan makan. satu sampai 4 hari 
setelah perlakuan disajikan pada Tabel 1. 
Tabel I .  Pengaruh Suhu terhadap Rata-rata 
Jumlah Makan Pada Hari ke I sampai 
dengan Hari ke 4 
lsuhu kamar ( 25OC) 1 41.0 a 
*) Angka yang diikuti huruf yang sama tidak 
berbeda nyata (BNJ 5%) 
Suhu 
Pengaruh suhu menunjukkan adanya 
pengaruh perlakuan yangnyatapada paparan 
suhu 35°C selarna 120 menit, sedangkan 
pada perlakuan pengaruh suhu yang lain tidak 
berbeda nyata (Tabel 1). Hal ini 
menunjukkan bahwa pengaruh suhu 35°C 
terhadap perilaku makan serangga C. 
formicarius akan efektif pada waktu yang 
lama. Kondisi ini diduga mendorong 
terjadinya perubahan fisiologis dalam tubuh 
serangga sehingga berpengaruh pada 
perilakunya. Dugaan ini berkorelasi dengan 
pendapat Sunj aya (1 970) yang menyatakan 
bahwa di dalam suatu lingkungan suhu 
optimum, kecepatan proses metabolisme 
serangga berbandung lurus dengan kenailcan 
suhu lingkungannya. Apabila metabolisme 
berlangsung cepat, maka perkembangan 
serangga menjadi cepat dengan kata lain 
proses metabolisme semakin cepat maka 
waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 
perkembangannya makin pendek. 
Rata-rata 
Jumlah Makan 
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Selanjutnya pengaruh perlakuan suhu 
terhadap j m l a h  tusukan makan selarna 
empat hari setelah pengarnatan pertarna 
sebagaimana tampak pada Gambar 1 
cenderung semakin berkurang. Hal ini diduga 
pada awal perlakuan m g g a  secara fisiologi 
. banyak memerlukan energi untuk 
memulihkan kondisi karena stres Imgkungan, 
selanjutnya metabolisme serangga kembaii 
pada kondisi normal, sehingga mampu 
menggunakan energinya secara efisien. 
Dugaan ini didasarkan pada pendapat Ross 
(1 978) yang mengemukakan bahwa suhu 
serangga tidak konstan dan reaksi kimia pada 
metabolisme dengan sendirinya cenderung 
meningkat dengan meningkatnya suhu. 
Sebagai akibatnya suhu mempunyai 
pengaruh yang nyata pada perkembangan 
dan aktivitas serangga. Pada suhu rendah 
10°C menyebabkan luka makan rata-rata 
berkisar sepuluh tusukan. Kecenderungan ini 
diduga kondisi tubuh serangga dingin 
sehinggametabolisme di ddam tubuh berjalan 
lambat, sehingga tidak banyak membutuhkan 
energi dari pembakaran makanan. Dugaan 
ini sesuai dengan pendapat Chapman (1 982) 
yang menyatakan bahwa suhu-suhu di bawah 
kisaran suhu yang disukai menyebabkan 
serangga semakin kurang aktif sampai 
akhirnya serangga tidak dapat bergerak atau 
masih dapat bergerak tetapi mengalami 
kesulitan. 
Hal yang sarna juga dikemukakm oleh 
Sunjaya (1 970) yang menyatakan bahwa 
hubungan antara suhu dan pengambilan 
pakan oleh serangga berbeda-beda menurut 
taraf perkembangan seranga, tetapi 
perbedaan itu tidak nyata. Pada suhu rendah, 
aktivitas serangga kecil dan penggunan energi 
panas juga kecil. Pakan yang diambil 
sebagian besar dishpan di dalarn tubuh atau 
dipakai untuk pembentukan jaringan. 
Gambar 1 .  Pengaruh Berbagai Paparan Suhu I OoC; 350C; dan suhu kamar terhadap Perilaku Makan C. 
formicarius 
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KESIMPULAN 
Hasil pengamatan beberapa perlakuan 
suhu terhadap perilaku makan C 
. formicarius memberikan kesimpulan 
bahwa perlakuan suhu berpengaruh nyata 
terhadap perilaku makan pada paparan suhu 
35°C selarna 120 menit. Sedangkan perilaku 
makan serangga pada paparan suhu 1 0°C 
tidak berbeda nyata dibanding pada paparan 
suhu karnar. 
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